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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Kuesioner Peneitian dan Lembar Observasi 
 

 

 
 

KUESIONER PENELITIAN 
FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELELAHAN 
KERJA PADA KARYAWAN PT. PLN INDONESIA POWER 

UBP TELLO MAKASSAR 

No. Responden:  

Tgl Wawancara:  

 
A. Identitas Responden 

Nama  

Jenis Kelamin 

 

 

 

 

Usia  

Pendidikan Terakhir             SD 

            SMP 

            SMA/SMK 

            Diploma/Sarjana 

Status Perkawinan             Belum Menikah 

            Sudah Menikah 

Status Pegawai 

 

 

 

Unit/Divisi  

Masa Kerja  

 

Lokasi Kerja             Di dalam ruangan (Indoor) 

           Di luar ruangan (Outdoor) 

 
 
 
 

< 5 tahun 
 ≥ 5 tahun 
 

Laki-laki 

 
Perempuan 

 

Tetap 

Kontrak 
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B. Kuesioner Kelelahan Kerja  

Petunjuk : Berikan tanggapan atas pertanyaan yang terdapat pada kuesioner 

berikut sesuai dengan keadaan atau perasaan yang Anda rasakan saat bekerja 

dengan memberikan tanda (✓) sesuai dengan keretangan dibawah dan diisi 

pada kolom yang sudah tersedia.  

Keterangan:  

A. Skor 4 = Sangat Sering (hampir setiap hari merasakan dalam seminggu) 

B. Skor 3 = Sering (3 – 4 hari merasakan dalam seminggu) 

C. Skor 2 = Kadang-Kadang (1 - 2 hari terasa dalam seminggu) 

D. Skor 1 = Tidak Pernah (tidak merasakan dalam seminggu) 

 

No 
Gejala Kelelahan 

 

Skoring 

1 2 3 4 

1 Kepala Anda terasa berat     

2 Merasa lelah seluruh tubuh     

3 Kaki Anda merasa berat     

4 Frekuensi menguap     

5 Merasa pikiran Anda kacau     

6 Merasa mengantuk     

7 
Merasakan berat pada mata (ingin 
dipejamkan) 

    

8 Kaku dan canggung dalam bergerak     

9 Tidak seimbang dalam berdiri     

      10 Mau berbaring     

11 Merasa susah berpikir     

12 Lelah bicara     

13 Merasa gugup     

14 Sulit untuk berkonsentrasi     

15 Sulit untuk memusatkan perhatian     

16 Cenderung untuk lupa     

17 Kurang kepercayaan diri     

18 Cemas terhadap sesuatu     

19 Tidak dapat mengontrol sikap     

20 Tidak dapat tekun dalam kerja     
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No 
Gejala Kelelahan 

 

Skoring 

1 2 3 4 

21 Sakit kepala     

22 Kekakuan di bahu     

23 Merasa nyeri di punggung     

24 Sesak nafas atau sulit untuk bernafas     

25 Merasa haus     

26 Suara serak     

27 Merasa pusing     

28 Kelopak mata terasa berat     

29 Tremor pada anggota badan     

30 Merasa kurang sehat      

 
 
 

 

 
 
LEMBAR OBSERVASI 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELELAHAN 
KERJA PADA KARYAWAN PT. PLN INDONESIA POWER 

UBP TELLO MAKASSAR 

PENGUKURAN STATUS GIZI 

NO NAMA USIA BB TB IMT 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

7      

8      

9      

10..      
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LEMBAR OBSERVASI 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELELAHAN 
KERJA PADA KARYAWAN PT. PLN INDONESIA POWER  

UBP TELLO MAKASSAR 

PENGUKURAN BEBAN KERJA FISIK 

NO NAMA USIA DNI DNK DNM %CVL 

1       

2       

3       

4       

5       

6       

7       

8       

9       

10..       
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Lampiran 2. Hasil Analisis Penelitian 
 

1. Hasil Analisis Univariat  

 

Statistics 

 

Jenis Kelamin 

Responden 

Usia 

Responden 

Pendidikan 

Terakhir 

Responden 

Status 

Perkawinan 

Responden Status Pegawai 

N Valid 134 134 134 134 134 

Missing 0 0 0 0 0 

 

Statistics 

 

Masa Kerja 

Responden 

Lokasi Kerja 

Responden 

IMT (Status 

Gizi) 

Responden 

Kelelahan Kerja 

Responden 

Beban Kerja 

Responden 

N Valid 134 134 134 134 134 

Missing 0 0 0 0 0 

 
a. Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 96 71.6 71.6 71.6 

Perempuan 38 28.4 28.4 100.0 

Total 134 100.0 100.0  

b. Usia 

Usia Responden 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Muda 85 63.4 63.4 63.4 

Tua 49 36.6 36.6 100.0 

Total 134 100.0 100.0  
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c. Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 1 .7 .7 .7 

SMP 2 1.5 1.5 2.2 

SMA/SMK 90 67.2 67.2 69.4 

Diploma/Sarjana 41 30.6 30.6 100.0 

Total 134 100.0 100.0  

d. Status Perkawinan 

Status Perkawinan Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Belum Menikah 66 49.3 49.3 49.3 

Sudah Menikah 68 50.7 50.7 100.0 

Total 134 100.0 100.0  

e. Status Pegawai 

Status Pegawai 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tetap 25 18.7 18.7 18.7 

Kontrak 109 81.3 81.3 100.0 

Total 134 100.0 100.0  

f. Masa Kerja 

Masa Kerja Responden 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baru 72 53.7 53.7 53.7 

Lama 62 46.3 46.3 100.0 

Total 134 100.0 100.0  
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g. Lokasi Kerja 

Lokasi Kerja Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Indoor 63 47.0 47.0 47.0 

Outdoor 71 53.0 53.0 100.0 

Total 134 100.0 100.0  

h. Status Gizi 

IMT (Status Gizi) Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Normal 75 56.0 56.0 56.0 

Normal 59 44.0 44.0 100.0 

Total 134 100.0 100.0  

 

 
i. Kelelahan Kerja 

Kelelahan Kerja Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Lelah 63 47.0 47.0 47.0 

Lelah 71 53.0 53.0 100.0 

Total 134 100.0 100.0  

j. Beban Kerja 

Beban Kerja Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 64 47.8 47.8 47.8 

Sedang 67 50.0 50.0 97.8 

Berat 3 2.2 2.2 100.0 

Total 134 100.0 100.0  
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2. Hasil Analisis Bivariat 
 
a. Hubungan Usia dengan Kelelahan Kerja 

Crosstab 

 

Kelelahan Kerja Responden 

Total Tidak Lelah Lelah 

Usia Responden Muda Count 46 39 85 

% within Usia Responden 54.1% 45.9% 100.0% 

Tua Count 17 32 49 

% within Usia Responden 34.7% 65.3% 100.0% 

Total Count 63 71 134 

% within Usia Responden 47.0% 53.0% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.707a 1 .030   

Continuity Correctionb 3.960 1 .047   

Likelihood Ratio 4.766 1 .029   

Fisher's Exact Test    .033 .023 

Linear-by-Linear 

Association 

4.672 1 .031 
  

N of Valid Cases 134     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 23.04. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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b. Hubungan Status Gizi dengan Kelelahan Kerja 

Crosstab 

 

Kelelahan Kerja 

Responden 

Total Tidak Lelah Lelah 

IMT (Status Gizi) 

Responden 

Tidak Normal Count 23 52 75 

% within IMT (Status 

Gizi) Responden 

30.7% 69.3% 100.0% 

Normal Count 40 19 59 

% within IMT (Status 

Gizi) Responden 

67.8% 32.2% 100.0% 

Total Count 63 71 134 

% within IMT (Status 

Gizi) Responden 

47.0% 53.0% 100.0% 

 

 
 
 
 
 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 18.275a 1 .000   

Continuity Correctionb 16.815 1 .000   

Likelihood Ratio 18.674 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 

18.139 1 .000 
  

N of Valid Cases 134     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 27.74. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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c. Hubungan Masa Kerja dengan Kelelahan Kerja 

Crosstab 

 

Kelelahan Kerja Responden 

Total Tidak Lelah Lelah 

Masa Kerja Responden Baru Count 40 32 72 

% within Masa Kerja 

Responden 

55.6% 44.4% 100.0% 

Lama Count 23 39 62 

% within Masa Kerja 

Responden 

37.1% 62.9% 100.0% 

Total Count 63 71 134 

% within Masa Kerja 

Responden 

47.0% 53.0% 100.0% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.557a 1 .033   

Continuity Correctionb 3.846 1 .050   

Likelihood Ratio 4.589 1 .032   

Fisher's Exact Test    .038 .025 

Linear-by-Linear Association 4.523 1 .033   

N of Valid Cases 134     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 29.15. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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d. Hubungan Beban Kerja dengan Kelelahan Kerja 

Crosstab 

 

Kelelahan Kerja Responden 

Total Tidak Lelah Lelah 

Beban Kerja Responden Ringan Count 48 16 64 

% within Beban Kerja 

Responden 

75.0% 25.0% 100.0% 

Sedang Count 15 52 67 

% within Beban Kerja 

Responden 

22.4% 77.6% 100.0% 

Berat Count 0 3 3 

% within Beban Kerja 

Responden 

0.0% 100.0% 100.0% 

Total Count 63 71 134 

% within Beban Kerja 

Responden 

47.0% 53.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 39.095a 2 .000 

Likelihood Ratio 42.049 2 .000 

Linear-by-Linear Association 33.646 1 .000 

N of Valid Cases 134   

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 1.41. 
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e. Hubungan Lokasi Kerja dan Kelelahan Kerja 

Crosstab 

 

Kelelahan Kerja Responden 

Total Tidak Lelah Lelah 

Lokasi Kerja Responden Indoor Count 30 33 63 

% within Lokasi Kerja 

Responden 

47.6% 52.4% 100.0% 

Outdoor Count 33 38 71 

% within Lokasi Kerja 

Responden 

46.5% 53.5% 100.0% 

Total Count 63 71 134 

% within Lokasi Kerja 

Responden 

47.0% 53.0% 100.0% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .017a 1 .895   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .017 1 .895   

Fisher's Exact Test    1.000 .516 

Linear-by-Linear Association .017 1 .895   

N of Valid Cases 134     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 29.62. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian dari PTSP 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian dari Perusahaan 

 

  



 

 

52 

Lampiran 6. Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 7. Daftar Riwayat Hidup 
 

RIWAYAT HIDUP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
A. Data Pribadi 

1. Nama : Nur Iftitah Ivan. P 
2. Tempat, Tanggal Lahir : Makassar, 10 Mei 2002 
3. Alamat : Jl. Andi Djemma, Metropolitan Residence A/27B 
4. Kewarganegaraan : nuriftita27@gmail.com 
 

B. Riwayat Pendidikan 
1. SD Islam Athirah 1 Makassar 

  (2008-2014) 
2. SMP Islam Athirah 1 Makassar 

  (2014-2017) 
3. SMA Islam Athirah 1 Makassar 

  (2017-2020) 
4. S1 Departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja FKM UNHAS 

  (2020-2024) 
 

C. Karya Ilmiah yang Telah Dipublikasikan 
1. Rahmadani, S., Nazaruddin, B., Djafar, R. Z. ., Andini, D. R. ., Ningtyas, 

C. A. C., Ariane, G., Yusuf, N. A. A. F. ., & Ivan P , N. I. . (2023). 
Penyuluhan Pencegahan Dan Pembagian Leaflet Hiv-Aids Pada Siswa 
Smpn 3 Pangkajene Pangkep. Batara Wisnu : Indonesian Journal of 
Community Services, 3(1), 249–259. 

 


